BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan dikelas X SMA Negeri 1 Tapung Hilir pada
bulan April-Mei 2017 tahun ajaran 2016/2017.
B. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah studi komparasi (membandingkan) model
make a match dan talking stick terhadap prestasi belajar kimia siswa.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Tapung Hilir
tahun ajaran 2016/2017.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri
1 Tapung Hilir tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 6 kelas dan
berjumlah 213 siswa. Kelas Xa berjumlah 35 siswa, Xg 35 siswa, Xc 37
siswa, Xp 33 siswa, Xg 39 siswa, dan Xg 34 siswa.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas yang mempunyai tingkat
homogenitas yang hampir sama. Kelas Xg yang berjumlah 35 siswa sebagai
kelas eksperimen | dan kelas Xg yang berjumlah 39 siswa sebagai kelas

eksperimen I1.
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Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
purposive sampling. Dalam teknik ini sampel merupakan unit dalam
populasi untuk mendapat peluang yang sama untuk menjadi sampel, yang
menjadi sampel bukan siswa secara individual melainkan kelas.*®
D. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah quasi eksperimental atau eksperimen semu. Subjek-
subjek yang diteliti dalam kedua kelompok tersebut (juga pada masing-masing
kelompok) diambil secara acak.

Adapun jenis desain dalam penelitian ini berbentuk desain “Randomized

Pretest-Postest Comparison Group Design".

Tabel I11. 1.
Rancangan Penelitian Pretest-Posttest.
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen | T, X1 T,
Eksperimen Il T, X1 T,
Keterangan:
T, : Tes sebelum diberikan pembelajaran materi redoks
X : Perlakuan terhadap kelas eksperimen I dan 11
T, . Tes setelah pembelajaran reaksi redoks

Eksperimen dilakukan terhadap dua kelompok, masing-masing diambil

secara acak. Terhadap keduanya diberikan tes awal, kemudian kelompok A diberi

% Natalia Diyah Hapsari, Pengaruh Metode Pembelajaran Make A Match (MM) Dan
Numbered Head Together (NHT) Dengan Kemampuan Memori Terhadap Prestasi Siswa Pada
Materi Pokok Sistem Koloid, (Jurnal Pendidikan Kimia Universitas Surakarta, 2014), hal. 98.
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perlakuan 1, kelompok B diberi perlakuan 2. Setelah itu diberikan tes akhir.
Perlakuan 1 dan 2 merupakan perlakuan dalam rumpun yang sejenis tetapi
berbeda-beda, umpamanya dalam metode mengajar, digunakan metode
pengamatan, percobaan, pemecahan masalah. Hasil dari tes awal dan akhir serta
tes akhir masing-masing kelompok diperbandingkan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tes
Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus
ditanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakanoleh orang yang dites. Tes
digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang siswa telah menguasai
pelajaran yang disampaikan terutama meliputi aspek pengetahuan dan
keterampilan.®’
a. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini perlu diujikan mengingat bahwa dalam
analisis terlebih dahulu berlaku anggapan populasi homogen atau
bervariasi sama, apalagi jika ukuran sampel tidak sama maka pengajian

ini harus mendapatkan perhatian.*®

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 205.

¥Sudaryono, Gaguk Margono, dan Wardani Rahayu, Pengembangan Instrumen Penelitian
Pendidikan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hal. 63.

% Hotman Simbolon, Statistika (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hal. 195.
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b. Uji Hipotesis

1) Data awal yaitu pretest dilakukan sebelum penelitian dimulai
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah materi atau
bahan pelajaran yang akan diajarkan telah dikuasai oleh siswa.

2) Data akhir yaitu hasil posttest diberikan setelah penelitian
selesai dilakukan untuk mengetahui prestasi belajar kognitif
siswa setelah perlakuan. Posttest dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengetahui apakah semua materi pembelajaran yang
diajarkan dapat dikuasai dengan baik oleh siswa.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bersumber pada
benda yang tertulis. Peneliti secara langsung dapat mengambil bahan
dokumen yang sudah ada dan memperoleh data yang dibutuhkan, salah
satunya adalah daftar nama siswa.

3. Wawancara (interview)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti  ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya

sedikit/kecil >

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 194.
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F.  Teknik Analisis Data

1. Analisis Butir Soal
a. Validitas Tes
Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas
isi (content validity) dan validitas empiris.
1) Validitas Isi
Validitas isi sering digunakan dalam penelitian hasil belajar.
Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana peserta
didik menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan, dan
perubahan-perubahan psikologis apa yang timbul pada diri peserta
didik tersebut setelah mengalami proses pembelajaran tertentu. Jika
dilihat dari segi kegunaannya dalam penelitian hasil belajar,
validitas isi ini sering disebut juga validitas kurikuler dan validitas
perumusan.*
2) Validitas Empiris
Istilah ““validitas empiris” memuat kata “empiris” yang artinya
“pengalaman”. Sebuah instrumen dapat dikatakan memiliki
validitas empiris apabila sudah diuji dari pengalaman. Sebagai
contoh sehari-hari, seseorang dapat diakui jujur oleh masyarakat
apabila dalam pengalaman dibuktikan bahwa orang tersebut

memang jujur.**

%0 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hal.
248.

* Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan ( Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2015), hal. 80.
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Penentuan validitas menggunakan rumus Kkorelasi biserial,

yaitu:
My, —M; |p

Tpbi = — S, \E“
Dimana:
Tppi - Koefisien korelasi biserial
M, - rerata skor dari subjek yang menjawab betul
M, : rerata skor total
St : standar deviasi dari skor total proporsi
p . proporsi siswa yang menjawab benar
q : proporsi siswa yang menjawab salah (q=1-p)

b. Reliabilitas Soal

Tes dapat dikatakan dipercaya jika memberikan hasil yang tetap
apabila diteskan berkali-kali. Sebuah tes dikatakan reliabel apabila
hasil-hasil tes menunjukkan Kketetapan. Untuk menentukan nilai

reliabilitas tes digunakan rumus Kuder Richardson (KR-20), yaitu:

11 = (n i 1) <SZ _522 pq) 3

Dimana:

711 - reliabilitas tes secara keseluruhan

P : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
“2 1bid, hal. 93.

3 1bid, hal. 115.
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2. pq : jumlah hasil perkalian antara p dan q
n : banyaknya item
S : standar deviasi dari tes

c. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soa yang terlalu
sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai
semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya.

Di dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran ini diberi symbol P (p
besar), singkatan dari kata “proporsi”. Dengan demikian maka soal
dengan P = 0,70 lebih mudah jika dibandingkan dengan P = 0,20.
Sebaliknya soal dengan P = 0,30 lebih sukar daripada soal dengan P =
0,80.*

Rumus mencari P adalah:

p=2
]S
Dimana:
P :Indeks Kesukaran
B : banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS . jumlah seluruh siswa peserta tes.

* 1bid, hal. 223.



33

Indeks kesukaran soal diklasifikasikan sebagai berikut:
0,00 <1k <0,30 = sukar
0,30 <1k <0,70 = sedang
0,70 <1k < 1,00 = mudah
d. DayaPembeda

Daya pembeda soal, adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan
siswa yang bodoh (berkemampuan rendah).

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks
diskriminasi, disingkat D (d besar). Seperti halnya indeks kesukaran,
indeks diskriminasi (daya pembeda) ini berkisar antara 0,00 sampai
1,00. Hanya bedanya, indeks kesukaran tidak mengenal tanda negatif
(-), tetapi pada indeks diskriminasi ada tanda negative. Tanda negative
pada indeks diskriminasi digunakan jika soal “terbalik” menunjukkan
kualitas testee. *°

Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah:

—Ba Be_p _
D= Ja B Pa=Ps
Di mana:
J - jumlah peserta tes
Ja : banyaknya peserta kelompok atas

* 1bid, hal. 228.
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Js : banyaknya peserta kelompok bawah

B, : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
By : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
P, : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Pg : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

2. Analisis Data Penelitian
a. Analisis Data Awal (Uji Homogenitas)
Analisis data awal dimulai dengan pengujian homogenitas varians

menggunakan uji F dengan rumus:*®

Varians terbesar

"~ Varians terkecil

Sedangkan untuk menghitung varians dari masing-masing

kelompok digunakan rumus:

57 = NIRRT o o n(aH)-R?

ni(ny—1) ny(nz—1)

Keterangan rumus:

F : Lambang Statistik untuk uji varians
S? : Varians kelas eksperimen |

52 : Varians kelas eksperimen 11

n, : jumlah sampel kelas eksperimen |
n, . jumlah sampel kelas eksperimen 11
X, - nilai kelas eksperimen |

X, - nilai kelas eksperimen 11

*® Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 140.
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Sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen

Jika ada perhitungan data awal didapat Fhiwung < Frabel.

b.  Uji Normalitas

Sebelum menganalisis data dengan t-test, maka data yang didapat
harus dilakukan uji normalitas terlebih dahulu, uji ini bertujuan untuk
menguji apakah sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang
normal atau tidak. Adapun uji yang digunakan adalah uji chi kuadrat.

Rumus yang digunakan yaitu:*’

X2 = Z(fo—fh)? fh= (Zbaris)(Zkolom)
B fh a total

Dimana:

X% :chi kuadrat
fo . frekuensi observasi
fh : frekuensi harapan

Pada perhitungan apabila XZhiwng > XZiber, distribusi data
tidak normal. Dan sebaliknya, jika Xhiung < XZeaper distribusi data

normal.

c. Analisis Data Akhir (Uji Hipotesis)
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t perbedaan dua

mean. Yang mana:*®

*" Sudaryono, Statistika Probabilitas (Yogyakarta: Andi Offset, 2011), hal. 255.
“® Ibid, hal. 226.
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